SOP MONITORING RENCANA PENARIKAN DANA (RPD)

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
J1. Adi Sucipto No. 3012
Sukarami — 30155, Palembang
Telp. 0711-410930
Fax. 0711-420385



DAFTAR ISI

1. TUJUAN

2. RUANG LINGKUP

3. DEFINISI

4.DASAR HUKUM / REFERENSI
5. KETERKAITAN

6. PERINGATAN

7. KUALIFIKASI PELAKSANA

8. PERALATAN



1. TUJUAN

Prosedur ini menjelaskan proses pelaksanaan pemantauan Rencana
Penarikan Dana (RPD) dengan tujuan agar instansi pemerintah

diharapkan dapat tercapai sesuai Program Kerja yang telah ditetapkan.

2. RUANG LINGKUP

Lingkup prosedur ini mulai dari proses penyampaian pelaksanaan
pemantauan RDP, pelaksanaan pemantauan RDP, penyusunan laporan
hasil pemantauan RDP dan penyampaian laporan hasil pemantauan

RDP.

3. DEFINISI

a. Rencana Penarikan Dana, yaitu rencana penarikan kebutuhan dana
yang ditetapkan oleh Kuasa Pengguna Anggaran untuk pelaksanaan
kegiatan satuan kerja dalam periode 1 tahun yang dituangkan dalam
DIPA.

b. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (disingkat DIPA) adalah dokumen
pelaksanaan anggaran yang disusun oleh Pengguna Anggaran/Kuasa
Pengguna Anggaran. DIPA disusun berdasarkan Keputusan Presiden
mengenai rincian anggaran belanja pemerintah pusat. DIPA berfungsi
sebagai dasar pelaksanaan anggaran setelah mendapat pengesahan

Menteri Keuangan.
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